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A. Penelitian yang Relevan

(Nurkhabibah, 2016) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa siswa
kelompok prestasi tinggi cenderung seringkali mengalami kesalahan ketrampilan
proses dan kesalahan penulisan jawaban akhir yaitu siswa salah dalam menentukan
perhitungan dan siswa tidak menghubungkan hal yang ditanyakan dengan jawaban
akhir. Kemudian siswa kelompok prestasi sedang cenderung seringkali mengalami
kesalahan ketrampilan proses yaitu siswa kurang teliti dalam menghitung, keliru dalam
mensubstitusikan kalimat matematika ke dalam rumus, dan tidak menyelesaikan hingga
tahap akhir. Selain itu, siswa kelompok prestasi rendah cenderung seringkali
melakukan kesalahan memahami soal sehingga menyebabkan siswa tidak dapat
menyelesaikan soal dengan baik hingga hasil akhir sesuai dengan permintaan soal.

(Ananda, 2018) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kesalahan siswa
berprestasi rendah yaitu pada tahap membaca dan memahami masalah, kesalahan saat
memaknai kata dan kalimat yang ada pada soal sehingga tidak dapat menuliskan apa
yang diketahui dari soal dan apa yang diminta dari soal. Kemudian kesalahan siswa
berprestasi sedang yaitu pada tahap transformasi soal ke dalam bahasa matematika,
kesalahan pada saat menuliskan pemodelan dengan apa yang diketahui dari soal. Selain
itu, kesalahan siswa berprestasi tinggi yaitu pada tahap ketrampilan proses, kesalahan
pada saat siswa menuliskan prosedur penyelesaian setelah terbentuknya persamaan dari
apa yang diketahui dan kesalahan pada saat operasi hitung dengan metode

penyelesaian.

(Zahra, 2019) dalam penelitiannya tentang analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita SPLDV dengan tahapan newman menyimpulkan bahwa
siswa dapat membaca dengan mudah, tetapi terdapat sebagian siswa ternyata belum
bisa memaknai kalimat yang mereka baca secara tepat. Kesalahan yang dilakukan siswa
ialah belum bisa menyusun arti kata yang dipikirkan ke dalam bentuk kalimat
matematika, kurang cermat, lupa, kurang latihan mengerjakan soal bentuk cerita
dengan yang bervariasi, kurang menguasai soal. Selain itu, seluruh aspek pemicu

kesalahan siswa paling banyak merupakan kurang menguasai soal yang diberikan.



(Yusuf & Fitriani, 2020) dalam penelitiannya tentang analisis kesalahan siswa
SMP dalam menyelesaikan soal persamaan linear dua variabel menyimpulkan bahwa
hasil belajar siswa SMP pada materi SPLDV masih tergolong rendah. Hal ini dilihat
dari banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita
kontekstual yang berkaitan dengan SPLDV. Kesalahan-kesalahan dari jawaban siswa
cukup bervariasi, dimulai dari kurang memahami soal, kendala dalam mengubah soal
cerita kedalam model matematika, berorintasi pada rumus, tidak memahami konsep,
tidak menemukan cara yang tepat, dll. Sehingga beberapa siswa tidak dapat
menyelesaikan soal yang diberikan dengan cara penyelesaian yang tepat.

(Lutfia & Zanthy, 2019) dalam penelitiannya tentang analisis kesalahan
menurut tahapan kastolan dan pemberian scaffolding dalam menyelesaikan soal sistem
persamaan linear dua variabel menyimpulkan bahwa kesalahan —kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV berdasarkan tahapan Kastolan
terdiri atas kesalahan konseptual, prosedural dan teknik. Kesalahan Konseptual
(dilakukan oleh 28,20% dari total siswa yang melakukan tes), kesalahan ini terdiri atas
kesalahan mensubstitusikan nilai x dan y; kesalahan memahami konsep penyelesaian
soal persamaan nonlinear dua variabel; kesalahan menerjemahkan soal menjadi
persamaan matematika; dan kesalahan menerapkan metode eliminasi dan substitusi.
Kesalahan Prosedural (dilakukan oleh 81,50% dari total siswa yang melakukan
tes), kesalahan ini terdiri atas kesalahan mengubah satuan berat; kesalahan dalam
menuliskan soal; tidak menyelesaikan soal seperti yang diperintahkan; dan
tidak menuliskan diketahui, ditanya dan permisalan. Kesalahan Teknik
(dilakukan oleh 66,10% dari total siswa yang melakukan tes), kesalahan ini
terdiri atas kesalahan pada operasi pengurangan, pembagian, dan perkalian;
kesalahan mengekuivalenkan persamaan; dan ketidak sesuaian nilai koefisien,

konstanta dan variabel antar langkah penyelesaian.

(Islamiyah et al, 2018) dalam penelitiannya tentang analisis kesalahan siswa
SMP pada penyelesaian masalah sistem persamaan linear dua variabel menyimpulkan
bahwa kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada materi sistem persamaan linear
dua variabel (SPLDV) dapat dikelompokkan menjadi lima jenis kesalahan yaitu
kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan
keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban. Dari kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa, diperoleh persentase untuk kesalahan membaca sebesar 17,78%



(kategori sangat rendah), kesalahan memahami sebesar 55,56% (kategori kesalahan
cukup), kesalahan transformasi sebesar 17,78% (kategori sangat rendah), kesalahan
keterampilan proses sebesar 36,67% (kategori rendah) dan kesalahan penulisan
jawaban sebesar 83,70% (kategori sangat tinggi).

(Indahsari & Fitrianna, 2019) dalam penelitiannya tentang analisis kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas x dalam menyelesaikan SPLDV menyimpulkan bahwa
kemampuan memecahkan permasalahan siswa masih rendah dan untuk memahami
konsep masih kurang. Terdapat dalam indikator mengkontruksi ulang kedalam model
matematika. Sehingga untuk meminimalisir hal tersebut, alternatif yang dapat
dilakukan khususnya oleh guru salah satunya dengan pemberian soal latihan dan belajar
bermakna sehingga siswa akan memahami suatu konsep lebih lama.

(Suraji et al, 2018) dalam penelitiannya tentang analisis kemampuan
pemahaman konsep matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
SMP pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) menyimpulkan bahwa
kesalahan setiap indikator pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis
siswa tergolong sangat rendah. Data ini diperoleh sesuai soal yang dikerjakan oleh
siswa. Selain itu, terdapat hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

(Wijaya & Setyaningsih, 2018) dalam penelitiannya tentang kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) berdasarkan
newman’s error analysis(NEA) menyimpulkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa
tipe field independent hanya dua tahap sedangkan kesalahan yang dilakukan siswa tipe
field dependent yaitu empat tahap. Kesalahan siswa tipe Field Independent yaitu pada
tahap melakukan proses (process skill) dan penulisan jawaban akhir (encoding).
Kesalahan siswa tipe Field Dependent yaitu pada tahap memahami (comprehension),
transformasi (transformation), melakukan proses (process skill), dan penulisan jawaban

akhir (encoding).

(Larasati, 2019) dalam penelitiannya tentang deskripsi kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika materi sistem persamaan linier dua variabel
(SPLDV) berdasarkan newman’s error analysis menyimpulkan bahwa siswa dengan
prestasi belajar tinggi mengalami kesalahan pada tahap keterampilan proses dan
kesimpulan. Kemudian siswa dengan prestasi belajar sedang mengalami kesalahan
pada tahap transformasi soal ke dalam bahasa matematika, keterampilan proses, dan



kesimpulan. Selain itu, siswa dengan prestasi belajar rendah mengalami kesalahan pada
semua tahap yaitu membaca soal, memahami soal, transformasi soal ke dalam bahasa

matematika, keterampilan proses, dan kesimpulan.

(Hidayah, 2016) dalam penelitiannya tentang analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita SPLDV menyimpulkan bahwa jenis-jenis kesalahan yang
dilakukan siswa antara lain, kesalahan memahami soal, kesalahan menyusun rencana,
kesalahan melaksanakan rencana, dan kesalahan memeriksa kembali solusi yang
diperoleh.

Keterangan :

X1 : Kemampuan Pemahaman

X2 : Kemampuan Pemecahan Masalah

X3 : Kesalahan Konsep

X4 : Kesulitan Siswa

Xs : Kesalahan Hitung

Xe : Operasi Hitung

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Variabel Penelitian

Tahun Peneliti Variabel
Xi [ X2 | X3 [ Xs | Xs | Xe

2016 | Shofia Hidayah N N
2018 | Suraji, Maimunah, dan Sehatta Saragih |\ |V \
2018 | Anna Citra Islamiyah, dkk R N
2018 | Yeni Kurnia Wiaya R R
2019 | Shahnaz Juwita Az Zahra v v v
2019 | Lusi Lutfia,dkk v v
2019 | Anggita Tri Indahsari dan Aflich N N

Yusnita Fitrianna
2019 | Metria Larasati N A
2020 | Asep Yusuf dan Nelly Fitriani N R
2020 | Risa Amelia Jayanti dan Wahyu N

Hidayat




B. Landasan Teori

1. Teori Kesalahan

Kesalahan ialah sesuatu bentuk penyimpangan terhadap perihal yang benar,
prosedur yang diterapkan sebelumnya, ataupun penyimpangan dari sesuatu yang
diharapkan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti terdahulu, kesalahan
siswa itu diantaranya salah dalam memahami soal, salah dalam menyusun rencana,
kurang teliti ketika memeriksa kembali, dan lain-lain (Indahsari & Fitrianna, 2019).
Rahayuningsih dan Qohar (2014) mengatakan bahwa kekeliruan yang dilakukan oleh
peserta didik saat mengerjakan soal SPLDV, salah satunya tidak menjawab secara
lengkap pada jawaban akhir dan tidak menuliskan keterangan yang diinginkan

merupakan kekeliruan yang paling banyak dilakukan oleh siswa.

(Newman dalam Singh et al, 2010) Newman Error Analysis (NEA) ataupun
metode kesalahan newman merupakan metode analisis kesalahan pada pemecahan
permasalahan yang dikembangkan oleh Anne Newman pada tahun 1977. Dalam riset
ini, untuk mengklasifikasikan kecenderungan kesalahan peserta didik digunakan

metode analisis Newman. (Newman dalam Singh et al, 2010) Tahapan analisis

kesalahan terdiri dari lima tahapan, antara lain:

a. Reading Error(Kesalahan Membaca)

Kesalahan hendak diklasifikasikan sebagai reading bila siswa tidak bisa
membaca kata kunci ataupun symbol yang tertulis dalam permasalahan. Perihal
ini mencegah siswa dari prosedur berikutnya dalam satu alur pemecahan
permasalahan yang tepat. Dari reading error, umumnya siswa melakukan
kesalahan dalam:

1) Mengidentifikasikan fakta ataupun informasi yang diberikan
2) Menafsirkan symbol-simbol ataupun kata-kata yang ada di dalam soal
3) Mengganti data/ bahasa yang berbentuk soal cerita ke dalam ungkapan
ataupun model matematika
b. Comprehension Error (Kesalahan Pemahaman)
Siswa telah sanggup membaca seluruh kata dalam persoalan
namun tidak memahami makna keseluruhan kata-kata, sehingga siswa tidak

sanggup melangkah lebih lanjut sepanjang alur pemecahan permasalahan yang
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tepat. Dalam comprehension error, umumnya siswa menghadapi kesulitan
dalam:
1) Menuliskan apa yang diketahui
2) Menuliskan apa yang ditanyakan
3) Mengekspresikan sesuatu imajinasi ruang ke dalam ilustrasi gambar
c. Transformation Error (Kesalahan Transformasi)

Siswa telah sanggup memahami apa yang menjadi persoalan, namun
tidak sanggup untuk mengidentifikasikan operasi atau urutan operasi, yang
dibutuhkan untuk memecahkan permasalahan. Dalam transformation error,
umumnya siswa menghadapi kesulitan dalam menentukan rumus yang
digunakan dalam menuntaskan soal-soal matematika.

d. Processing Skill Error (Kesalahan proses penyelesaian)

Siswa mengidentifikasikan operasi yang sesuai ataupun urutan
operasi, namun tidak mengenali prosedur yang dibutuhkan untuk melakukan
operasi secara akurat. Dalam processing skill error, umumnya siswa
menghadapi  kesulitan dalam menerapkan strategi untuk memperoleh
pemecahan permasalahan.

e. Enconding Error (Kesalahan penulisan jawaban akhir)

Siswa secara benar memecahkan solusi suatu permasalahan, namun
tidak bisa menyatakan solusi dalam wujud notasi yang tepat. Dalam enconding
error, umumnya siswa menghadapi kesulitan dalam:

1) Memperkirakan serta mengecek kebenaran jawaban dari hasil
perhitungan yang dilakukan
2) Mengaitkannya dengan masalah yang dinyatakan dalam soal dan apakah
jawaban tersebut memberikan pemecahan terhadap permasalahan
semula
2. Faktor-Faktor Kesalahan

Menurut Dalyono (2009), kesulitan belajar yang dialami siswa disebabkan oleh
dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari inteligensi,
bakat, minat, motivasi, dan kesehatan fisik. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor
keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, keadaan ekonomi
keluarga dan sebagainya), faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, sarana dan prasarana sekolah), dan faktor
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masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul dan bentuk
kehidupan bermasyarakat).

Davis dan McKillip (1980) menyatakan bahwa kesalahan siswa dalam banyak
topik matematika merupakan sumber utama untuk mengetahui kesulitan yang dialami
siswa dalam pelajaran matematika. Dengan demikian kesalahan dan kesulitan yang dialami
siswa dalam pembelajaran matematika memiliki keterkaitan yang erat satu sama lain. Pada
penelitian ini faktor penyebab adanya kesalahan dibatasi pada faktor penyebab kesalahan

internal.

Faktor penyebab adanya kesalahan siswa mengacu pada faktor kesulitan
siswa dalam belajar matematika. Aspek faktor kesulitan siswa ditinjau dari aspek
kognitif siswa, ialah keahlian siswa dalam kemampuan terhadap objek matematika
(Widyawati et al, 2018). Menurut Amalia (2017) tipe-tipe gaya kognitif dapat
membantu menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika.
Semakin tinggi tingkat gaya kognitif siswa, semakin tinggi pula kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. (Ulya, 2015)

Materi Soal Cerita SPLDV
a. Pengertian Soal Cerita dan SPLDV

Raharjo dan Astuti (2011) mengatakan bahwa soal cerita dalam matematika
merupakan persoalan yang terkait dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari yang dapat dicari penyelesaiannya dengan menggunakan kalimat matematika.
Berdasarkan pada pendapat tersebut, bisa disimpulkan bahwa soal cerita
matematika ialah soal matematika yang berupa cerita ataupun narasi yang

menyajikan persoalan sehari-hari.

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah pasangan dari dua
nilai peubah x atau y yang ekuivalen dengan bentuk umumnya yang mempunyai

pasangan terurut (xo, yo). Bentuk umum dari SPLDV adalah sebagai berikut :

ax+by=p
cx+dy=q

Ada beberapa metode untuk menyelesaikan SPLDV sehingga diperoleh

nilai himpunan penyelesaiannya yaitu metode grafik, metode eliminasi dengan
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penyamaan, metode eliminasi dengan substitusi, dan metode eliminasi dengan

menjumlahkan atau mengurangkan.

. Materi SPLDV banyak diterapkan dan dijumpai dalam kehidupan keseharian
(Helmiati, Patma, & Irvan, 2013). SPLDV adalah bagian dari Aljabar. Penguasaan
aljabar adalah penting untuk seluruh siswa (Jupri, Drijvers, dan van den Hauvel-
Panhuizen, 2015). Namun banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah aljabar sehingga kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar
masih rendah (Yanto, Karniasih, dan Darmono, 2014: 14).

b. Contoh Soal dan Pembahasan

Soal:

Keliling sebuah persegi panjang sama dengan 44 cm. Jika lebarnya 6 cm lebih

pendek dari panjangnya, carilah panjang dan lebar dari persegi panjang tersebut.

Jawab:

m Misalkan panjang dari persegi panjang itu sama dengan x cm dan lebarnya y

cm. Model matematika yang sesuai dengan persolan di atas adalah sebagai

berikut.

2(panjang + lebar) = keliling persegi panjang

= 2X+2y=44

=>X+ty=22

Lebar 6 cm lebih pendek dari panjang, maka:

=>y=X-6

m Dengan demikian, kita peroleh model matematika berbentuk SPLDV berikut.

X+y=22

y=X-6

m Dengan menggunakan metode subtitusi, maka penyelesaian dari SPLDV

tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama, untuk menentukan nilai x, subtitusikan persamaan y = x—6 ke
persamaan X + Yy = 22 sehingga diperoleh:

> X+y=22

=>X+(X-6)=22

= 2X-6=22

=>2Xx=22+6

= 2X =28


http://blogmipa-matematika.blogspot.com/2017/09/penyelesaian-SPLDV-metode-subtitusi.html
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>x=14

Kedua, untuk menentukan nilai y, subtitusikan nilai x = 14 ke persamaan y =
X — 6 sehingga diperoleh:

=>y=X—-6

>y=14-6

=>y=8

Jadi, panjang persegi panjang itu adalah 14 cm dan lebarnya adalah 8 cm.

C. Kerangka Berpikir

Tingkat hasil belajar matematika siswa saat ini tergolong rendah, akibatnya
terjadi  kekeliruan yang dilakukan oleh siswa saat memecahkan persoalan. Siswa
kurang memahami materi, kesalahan konsep, penulisan model matematika, dan
lainnya.

Langkah penyelesaian yang harus ditempuh yaitu dengan meningkatkan
kemampuan siswa dalam menjawab soal. Kemampuan yang harus ditingkatkan
meliputi kemampuan pemahaman, kemampuan transformasi, kecakapan konsep,
kemampuan perhitungan dan kemahiran dalam membuat kesimpulan.

Hasil yang diharapkan yaitu prestasi belajar matematika siswa dapat meningkat.
Dalam kajian ini pada dasarnya hanya merupakan suatu perencanaan untuk
memperoleh jawaban sementara atas permasalahan yang sudah dirumuskan. Hasil
belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 6 Surakarta tahun ajar 2020/2021 masih
terkategori rendah khususnya pada materi soal cerita SPLDV. Perihal ini terjadi sebab
siswa masih kerap melakukan kesalahan pada saat mengerjakan soal. Kesalahan
tersebut bisa dijadikan sebagai salah satu indikator untuk mengenali seberapa jauh
pemahaman siswa terhadap materi soal cerita SPLDV. Langkah yang akan ditempuh
dalam penelitian ini adalah menyiapkan soal cerita SPLDV, soal diberikan kepada
siswa untuk dikerjakan, menganalisis hasil pekerjaan siswa melalui metode Newman,

melakukan validasi melalui wawancara, dan melakukan pelaporan hasil analisis.
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir



